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Abstrak
 

Integritas negara ditentukan oleh kuatnya nasionalisme di antara masyarakat negara tersebut, dan juga

merupakan salah satu hal terpenting untuk melindungi suatu negara. Nasionalisme dijalankan sesuai dengan

nilai-nilai ideologi Pancasila yang dianut bangsa Indonesia, nasionalisme dalam pemerintahan sangat

penting untuk memberikan kebijakan dan peraturan serta aturan yang berlaku untuk kesejahteraan

masyarakat. Hubungan timbal balik yang diciptakan oleh nasionalisme ini membuat sulit bagi semua pihak

yang terlibat, yaitu pemerintah dan masyarakat, untuk melepaskan nasionalisme tersebut. Akan tetapi, hal

tersebut tidak terlihat di dusun Gun Tembawang, terlihat dari adanya permasalahan mengenai masyarakat

periphery di dusun Gun Tembawang dalam memahami dan menerapkan konsep nasionalisme dalam

kehidupan sehari-hari. Perpindahan status kewarganegaraan tentunya menimbulkan pertanyaan mengapa

mereka melakukannya. Mengapa kurang lebih ±35 kepala keluarga dusun Gun Tembawang melepas

kewarganegaraan Indonesia dan lebih memilih menjadi kewarganegaraan Malaysia walaupun memiliki

sejarah sebagai penduduk desa yang berada di wilayah Indonesia. Namun, jika dilihat lebih jauh terdapat

ketidakmerataan ekonomi yang erat kaitannya dengan kesenjangan sosial anatara pusat dan masyarakat

periphery di dusun Gun Tembawang (pinggiran). Kesenjangan yang begitu besar akan menyebabkan

pemberontakan dari masyarakat yang terpinggirkan. Akan tetapi, terdapat hal yang menarik ditengah adanya

daya tarik Malaysia serta permasalahan ketimpangan pembangunan ternyata masih terdapat ±30 kepala

keluarga masyarakat periphery didusun Gun Tembawang yang bertahan dengan status kewarganegaraan

Indonesia,  mengapa masyarakat tersebut masih bertahan ditengah daya tarik Malaysia di bandingkan

dengan Indonesia, dimana negara (Indonesia) kurang memberikan porsi pembangunan yang cukup untuk

memenuhi kebutuhan pembangunan di kawasan pinggiran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk

menjelaskan dan mengidentifikasi alasan dari masyarakat dusun Gun tembawang masih bertahan dengan

kewarganegaraan Indonesia, walaupun negara kurang memberikan porsi pembangunan yang cukup untuk

memenuhi kebutuhan pembangunan di kawasan pinggiran. Dan juga untuk mengetahui nasionalisme

masyarakat perbatasan dengan kondisi ekonomi dan situasi yang mereka hadapi ditengah adanya daya tarik

Malaysia dibanding daya tarik Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian

deskriptif dengan sumber informasi yang diperoleh dari buku, jurnal, website dan wawancara. Dalam

penelitian ini penulis menggunakan teori Nasionalisme dan Modernisasi Ernest Gellner.

......The integrity of the state is determined by the strength of nationalism among the inhabitants of the

country, and it is also one of the most important things to protect a country.. Nationalism is implemented

according to the ideological values of Pancasila that the Indonesian people adhere to. Nationalism in the

government is very important to provide policies and regulations and rules for the welfare of society. This

interrelational relationship created by nationalism makes it difficult for all parties involved, namely the

government and society, to let go of this nationalism. However, this is not seen in Gun Tembawang Hamlet,

which is evident from the problems of the peripheral community of Gun Tembawang Hamlet in
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understanding the concept of nation and applying it in daily life. In this case, the issue of the transfer of

citizenship (Gun Tembawang Hamlet) naturally raises the question of why they did it. Why about ±35

family members in Gun Tembawang Hamlet renounced their Indonesian citizenship in favor of Malaysian

citizenship, even though they had a history as villagers in Indonesian territory. However, looking further

afield, there is economic inequality in Gun Tembawang Hamlet (periphery) which is closely related to the

social gap between the center and the periphery. Such a wide gap leads to rebellion by marginalized

communities. However, there is something interesting amidst the problem of Malaysian charm and

development gap, it turns out that in Gun Tembawang Hamlet, there are still ± 30 heads of families from

peripheral communities who retain their Indonesian citizenship. Why these people maintain their Indonesian

citizenship regardless of Malaysian charm compared to Indonesia, where the state (Indonesia) does not

provide adequate development to meet the development needs of the periphery areas. Therefore, the purpose

of this study is to understand nationalism and the activities of peripheral societies, which are often in

conflict with the national spirit developed by the state. Specifically, to explain and identify the reasons why

the community of Gun Tembawang Hamlet maintains their Indonesian citizenship despite the country not

providing adequate development to meet the development needs of the periphery areas. This study also aims

to find out about the nationalism of the peripheral society and the economic conditions and situations they

face against the attractiveness of Malaysia compared to that of Indonesia. Descriptive research is used as a

research method using data sources from books, magazines, websites and interviews. In this study, the

author uses Ernest Gellner's theory of Nationalism and Modernisation.


